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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulannya, penerapan pembelajaran teacher centred di TKS PKK 

Kalijudan memiliki beberapa kekurangan. Penelitian ini menemukan bahwa 

pembelajaran di TKS PKK Kalijudan masih menggunakan pembelajaran teacher 

centred. Hal ini terlihat dari peran guru sebagai pusat pembelajaran, minimnya 

interaksi antara guru dan siswa, fokus pada hafalan, penggunaan media tunggal, dan 

beban guru yang berat. Pembelajaran ini membuat kegiatan belajar mengajar 

menjadi kurang variatif dan monoton. Masa transisi ke Kurikulum Merdeka masih 

diwarnai dengan berbagai kendala. TKS PKK Kalijudan belum menerapkan 

Kurikulum Merdeka karena guru masih belum siap dengan perubahan kurikulum 

dan terdapat perbedaan pemahaman antar guru. Selain itu kekurangan jumlah guru, 

dana, sarana dan prasarana hingga pelatihan yang memadai juga menjadi kendala.  

Guru-guru di TKS PKK Kalijudan lebih nyaman dengan kurikulum 

sebelumnya dan belum yakin dengan Kurikulum Merdeka karena pelatihan dan 

pendampingan yang diperoleh masih berupa teori. Guru memerlukan peningkatan 

pemahaman dan kesiapan melalui pelatihan dan pendampingan yang lebih 

mendalam. Dukungan sumber daya yang memadai, seperti modul pembelajaran dan 

media edukasi yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, juga diperlukan. Penerapan 

Kurikulum Merdeka di TKS PKK Kalijudan diharapkan dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada anak. Hal ini dapat dicapai 
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dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar dan berkreasi, serta 

mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Guru 

Guru sebaiknya meningkatkan variasi pembelajaran dengan meminimalisir 

metode ceramah yang monoton, dan menggunakan berbagai metode pembelajaran 

yang lebih aktif dan interaktif. Metode pembelajaran yang aktif dan interaktif 

seperti diskusi kelompok dan metode pembelajaran proyek. Kemudian lebih 

memanfaatkan media pembelajaran yang beragam seperti pemanfaatan alat 

permainan edukatif dan tidak hanya menggunakan kertas sebagai media 

pembelajaran, namun gunakan berbagai media lain seperti benda nyata, video, dan 

audio untuk menarik minat belajar anak. Guru perlu untuk memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi seperti memberi kesempatan bagi anak untuk 

mengutarakan pendapat, bertanya, dan berkolaborasi dalam pembelajaran. Guru 

sebaiknya menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan agar anak 

merasa bebas untuk belajar dan berekspresi.  

6.2.2 Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya menginisiasi pemberian pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka mengenai Kurikulum Merdeka. Selain itu sumber daya yang 

memadai seperti media pembelajaran, ruang kelas yang kondusif, dan teknologi 

yang mendukung pembelajaran yang inovatif perlu difasilitasi. Monitoring dan 
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evaluasi secara berkala perlu dilakukan untuk memastikan efektivitas pembelajaran 

dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 

6.2.3 Mahasiswa Pendidikan Guru PAUD 

Bagi seluruh Mahasiswa PG-PAUD yang membaca penelitian ini 

harapannya lakukan penelitian tentang pembelajaran yang efektif untuk anak usia 

dini dan berbagi hasil penelitian kepada guru dan kepala sekolah. Lakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk membantu sekolah dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Menjadi agen perubahan dalam dunia pendidikan dengan 

mempromosikan pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif untuk anak usia dini. 
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